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Planning Production Evaluation 

 

 

 

 
3.1. Desain Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Design and Development (DnD) atau riset desain 

dan pengembangan. Berdasarkan pendapat Richey dan Klein (2007) dapat 

disimpulkan bahwa DnD merupakan studi yang sistematis terhadap proses desain, 

pengembangan, dan evaluasi dengan tujuan untuk menetapkan dasar empiris dalam 

penciptaan produk alat instruksional dan non-instruksional serta model baru atau 

yang disempurnakan. 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

berdasarkan model PPE (planning, production, and evaluation) yang dikembangkan 

oleh Richey dan Klein. Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2016) menyatakan “The 

focus of research and development design can be on front-end analysis planning, 

production, and evaluation (PPE). Planning (perencanaan) berarti kegiatan membuat 

rancangan produk. Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan 

melalui penelitian dan studi literature. Production (memproduksi) adalah suatu 

kegiatan membuat produk berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat. Evaluation 

(evaluasi) adalah suatu kegiatan menguji dan menilai seberapa tinggi produk yang 

dibuat apakah telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan atau belum. 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Model PPE 

 

 
Langkah-langkah penggunaan model PPE pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tahap Planning 

Tahap ini merupakan tahap perencanaan pengembangan media. Pada tahap ini 

dilakukan studi literatur dengan mengkaji materi yang sedang diajarkan di sekolah 

yang berhubungan dengan literasi budaya dan kewarganegaraan. Pada tahap ini 

peneliti melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui kondisi khususnya 
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kegiatan literasi. Setelah itu peneliti mengkaji informasi untuk menerapkan media 

mini book berbasis budaya dan kewarganegaraan di sekolah tersebut. 

2. Tahap Production 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan media mini book. Pengembangan 

media ini menggunakan aplikasi canva untuk mendesain buku, warna, serta 

animasi-animasi menarik berdasarkan literasi budaya dan kewarganegaraan. 

3. Tahap Evaluation 

Pada tahap evaluasi, dilakukan uji kelayakan. Uji kelayakan dilakukan dosen 

yang ahli di bidang Bahasa Indonesia. Kemudian validasi ahli produk media yaitu 

kepada ahli media untuk menguji kelayakan produk yang dikembangkan. 

Selanjutnya angket evaluasi untuk guru kelas V yang berisi tanggapan guru terhadap 

media yang dikembangkan. 

3.2. Prosedur Penelitian 

Menurut Richey dan Klein (Sugiyono, 2016, hlm. 39) menyatakan bahwa 

fokus penelitian pengembangan adalah planning, production, and evaluation (PPE). 

Berikut gambarnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Model PPE 

 

 
3.3. Partisipan Penelitian 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah : 

1. Pakar yang ahli dalam bidang Bahasa Indonesia 

2. Ahli media 

3. Guru kelas V sekolah dasar 
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3.4. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD N 2 Winong yang beralamat di Desa Winong 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo 54262 dan dilaksanakan pada tahun ajaran 

2022/2023. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, angket, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Dalam pengumpulan data tentunya tidak lepas dari kegiatan observasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat menurut Sutrisno (dalam Sugiyono, 2006, hlm. 139) 

adalah proses yang kompleks, proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis, dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. 

b. Angket 

Angket ini merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

beberapa pertanyaan untuk para ahli dan siswa mengenai pengembangan produk 

untuk mengetahui kelayakan produk tersebut. Angket ditujukan kepada ahli 

materi, ahli media, guru kelas serta para siswa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan tahap yang penting dalam suatu penelitian. Dengan 

adanya dokumentasi, maka pembaca bisa melihat bagaimana kegiatan yang 

dilakukan selama proses penelitian tersebut. Sejalan denga pendapat menurut 

Sugiyono (2016, hlm. 240) bahwa “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang”. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, yang selanjutnya dilakukan adalah menganalisis data. 

Data yang telah terkumpul harus segera diolah dan dimaknai sehingga segera dapat 

diketahui apakah tujuan penelitian tercapai atau tidak. Penelitian ini menggunakan 
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teknik analisis data deskriptif dan analisis kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis ini bersifat induktif dan berkelanjutan. Tujuan akhir analisis data 

kualitatif adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian, konsep 

dan pengembangan hipotesis atau teori baru. 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013, hlm. 337) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan data. 

a. Pengumpulan Data (data collection) 

Data ini diperoleh selama penelitian, berupa catatan lapangan saat melakukan 

observasi berkenaan dengan media mini book serta aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa. Data diambil oleh peneliti selama proses penggunaan media mini book 

oleh guru dan siswa. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data sama dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, yang 

kemudian difokuskan pada hal-hal penting. Data dari hasil observasi kemudian 

dirangkum untuk menemukan pokok-pokok atau fokus masalah. 

c. Penyajian data (display data) 

Data disajikan dalam uraian singkat atau dalam bentuk tabel dan penjelasan 

yang bersifat deskriptif. Hal tersebut untuk memudahkan dalam memahami apa 

yang terjadi dan untuk merencanakan kegiatan yang selanjutnya akan 

dilaksanakan. Peneliti menyajikan data deskriptif dari hasil observasi dan angket. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif diperoleh dari data pengumpulan angket penelitian. Data 

angket penelitian akan dianalisis untuk mendapatkan gambaran tentang media 

pembelajaran yang digunakan. Berikut analisis kuantitatif yang digunakan : 

a. Analisis Data Angket Validitas Ahli 

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), yaitu apakah 

instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. 

Data yang diperoleh dari validator kemudian dianalisis menggunakan data 
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kuantitatif untuk menguji keefektifan produk tentang bahan media pembelajaran 

yang dikembangkan. Jawaban validator menggunakan skala Guttman. Variable 

yang diukur dijabarkan menjadi indicator variable. Skala Guttman yang digunakan 

terdiri dari dua kategori yang mana masing-masing kategori tersebut memiliki skor 

dalam bentuk checklist (√) yang disajikan dalam tabel berikut : 

 
Tabel 3.1 Skala Guttman 

 

No Skor Keterangan 

1 Skor 1 Ya 

2 Skor 0 Tidak 

 
Dari tabel kategori penelitian skala Guttman di atas, maka dapat 

dihitung persentase rata-rata tiap komponen dengan menggunakan rumus 

menurut (Arikunto, 2008:35) sebagai berikut : 

 
 

 

Keterangan : 

P = Presentase skor (dibulatkan) 

∑x = Jumlah nilai jawaban responden dalam satu item 

∑xi = Jumlah skor ideal dalam satu item 

 
 

Pemberian makna dalam pengambilan keputusan tentang respon siswa 

terhadap media Mini Book akan menggunakan konversi tingkat pencapaian 

dengan skala 5 seperti tabel 3.2 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Konversi Tingkat Pencapaian 
 

No Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

1 81-100% Sangat baik Sangat layak/sangat 

valid/tidak perlu 

direvisi 

2 61-80% Baik Layak/valid/tidak 

perlu direvisi 

3 41-60% Cukup baik Kurang layak/kurang 

valid/perlu direvisi 

4 21-40% Kurang baik Tidak layak/tidak 

valid/perlu direvisi 

5 <20% Sangat kurang baik Sangat tidak 

layak/sangat tidak 

valid/perlu direvisi 

 
Pengembangan media pembelajaran dinilai valid dan sangat valid atau baik 

dan sangat baik oleh para ahli dan guru jika memperoleh skor ≥81% dan ≥61%. 


